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ABSTRACT
Education is the process of humanizing mankind, in terms of optimization the
development human dignity in a structured and purposeful. That means, education should take
place in the community, and allow the natural cultural transformation from one generation to
the next generation. The main issues found in this case, that educational institutions have not
been able to create a superior human with high intellectual ability and reasoning power and
also independent, so that they are able to estimate  changes and the development of the world
society in the future, particularly with regard to the implications of science and technology to
people's lives. Transformative education is educational process accessing the changes but still
grounded at the basic values embodied in the nation's outlook on life that is called Ideology
Pancasila and the great values of the local cultur. Through the Technohumanistic-transformative
approach, students learn in the context of real experience, which includes the application of
thinking skills, problem solving, cultural appreciation, and accurate decision-making skills to
causal relationship of science technology and society. The material organization and presentation
of technohumanistic-transformative approaches provides an optimal opportunity for teachers
to develop and train the thinking skills of the learners, thus it directly impacts improvisation of
the learning achievement attained by the students in empowering curriculum 2013
implementation.
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I. PENDAHULUAN
Lembaga pendidikan dasar dewasa ini
banyak dihadapkan pada masalah yang
berkaitan dengan mutu, baik proses maupun
produknya. Praktek pendidikan dasar masih
diwarnai oleh orientasi pencapaian ketuntasan
materi yang terdapat dalam kurikulum, dengan
mengabaikan aspek pendidikan dan pelatihan
bermasyarakat bagi peserta didik. Masalah
tesebut semakin menjauhkan esensi dan
substansi lembaga pendidikan sebagai wahana
pembentukan dan pelatihan peserta didik
menjadi warga negara yang baik dan
berkualitas. Di sisi lain, upaya penyiapan SDM
bagi pembangunan masyarakat di era global ini,
merupakan sesuatu yang tidak bisa di tawar lagi,
artinya, hal tersebut sudah menjadi kebutuhan
setiap bangsa dan negara jika tidak ingin
terisolasi dari dinamisasi masyarakat global itu
sendiri.
Masalah mutu pendidikan ternyata
menyangkut banyak aspek, baik akademis,
filosofis, sosiologis, dan politis. Untuk itu,
dalam mengatasi berbagai persoalan seputar
rendahnya mutu pendidikan, diperlukan
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pemikiran dan kebijakan yang tepat dan
komprehensif. Di sisi lain, banyak kebijakan
yang sudah dan sedang dilaksanakan oleh
pemerintah serta hasil yang telah ditunai,
namun tidak jarang kebijakan yang diambil
justru mendatangkan masalah yang jauh lebih
pelik dan kompleks.
Pada kurikulum sekolah dasar 2013,
sekolah dasar merupakan salah satu mata
pelajaran yang wajib di ajarkan secara formal
mulai dari kelas III sampai kelas VI.
Pembelajaran sekolah dasar pada jenjang
sekolah dasar dewasa ini juga dihadapkan pada
tantangan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia yang mampu memerankan diri dalam
kehidupan dunia modern. Melalui
pembelajaran sekolah dasar diharapkan lahir
manusia-manusia Indonesia yang mempunyai
jiwa dan semangat yang tangguh dalam
mendukung dan melaksanakan pembangunan
nasional sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional itu sendiri.
Pembelajaran sekolah dasar sebagai
wahana pengembangan dan pelatihan peserta
didik mempunyai peran yang sangat penting
dalam meningkatkan dan melatih
ketertanggapan sosial peserta didik, sehingga
terjaminnya keserasian dan keseimbangan
hidup yang optimal dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara. Pembelajaran sekolah dasar juga
mengemban misi dalam meningkatkan
kesadaran dan pemahaman peserta didik
terhadap berbagai phenomena sosial yang
tumbuh dan berkembang di lingkungan tempat
tinggalnya, termasuk implikasi kemajuan
teknologi terhadap kehidupan masyarakatnya.
Beranjak dari analisis konseptual di
atas, maka pembelajaran sekolah dasar di
sekolah harus diarahkan pada upaya pelatihan
dan pembekalan seperangkat kemampuan dan
keterampilan sosial, agar peserta didik dapat
memahami dan menyadari kaitan logis antara
teknologi, masyarakat, dan sekolah dasar itu
sendiri. Berdasarkan preposisi tersebut, tampak
bahwa tujuan pembelajaran sekolah dasar
adalah menjadikan peserta didik paham dan
sadar terhadap lingkungan tempat tinggalnya,
serta mampu memecahkan berbagai persoalan
yang ada di lingkungan tempat tinggalnya
secara cepar, cermat dan penuh kearipan.
Kenyataan yang terjadi di lapangan
ternyata menunjukkan bahwa pembelajaran
sekolah dasar khususnya pada jenjang sekolah
dasar masih dihadapkan pada masalah
rendahnya mutu dan prestasi belajar yang
dicapai oleh peserta didik. Kondisi ini semakin
diperkuat dengan tantangan masyarakat global
yang semakin kompleks, untuk itu melalui
pembelajaran sekolah dasar diharapkan peserta
didik memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang memadai agar mampu
memerankan dirinya secara optimal dalam
tataran masyarakat global.
Berdasarkan analisis konseptual dan
empiris terhadap pembelajaran sekolah dasar
di sekolah dasar, ternyata masih banyak guru
yang belum memiliki kemampuan dan
keterampilan yang memadai dalam memilih
dan menggunakan berbagai pendekatan  dan
metode pembelajaran yang mampu
mengembangkan iklim pembelajaran yang
kondusif bagi peserta didik sehingga mereka
dapat belajar secara optimal. Pemilihan
pendekatan  dan metode pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan kurikulum dan potensi
peserta didik merupakan kemampuan dan
keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh
seorang guru (Waterworth, 2010:9). Hal ini
didasari oleh asumsi bahwa ketepatan guru
dalam memilih pendekatan  dan metode
pembelajaran akan berpengaruh terhadap
keberhasilan dan hasil belajar peserta didik.
Beranjak dari analisis permasalahan
pembelajaran pada jenjang sekolah dasar di
atas, tampak bahwa terjadi ketimpangan antara
das sain dan das solen berkaitan dengan
pembelajaran di Sekolah Dasar, sehingga
kualitas pembelajaran sepertinya masih jauh
dari apa yang diharapkan oleh masyarakat.
Menyadari kondisi pembelajaran yang
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demikian, maka upaya yang harus dilakukan
adalah bagaimana meningkatkan
kebermaknaan pembelajaran sekolah dasar dan
meningkatkan literasi sosial-budaya peserta
didik, sehingga pembelajaran yang
dikembangkan oleh guru bukan semata-mata
mengacu pada how to transfering, melainkan
harus how to lern, sehingga akan tercapai
learning how to learn.
II. PEMBAHASAN
Transformasi memang pada dasarnya
adalah sebuah proses atau peristiwa perubahan
diri, sehingga yang paling menentukan adalah
diri sendiri, diri orang yang bersangkutan,
bukan orang lain. Karena itu perubahan diri
merupakan inti dari proses transformative
learning. Artinya, transformasi
mempersyaratkan upaya, kesadaran, dan
kesengajaan dari seseorang yang bersangkutan.
Upaya tersebut diistilahkan dengan refleksi atau
renungan, yaitu sebuah proses dan kemampuan
memonitor, mengevaluasi, dan mengarahkan
diri. Makin kuat kemampuan tersebut, makin
profesional seseorang dalam melaksanakan
suatu tugas. Sebaliknya makin lemah
kemampuan tersebut pada diri seseorang,
makin kurang profesional seseorang dalam
melaksanakan tugas apa saja. Substansi ini oleh
Flavell (1992) disebut metakognisi dan
menurut hasil penelitian Moedzakir (1998)
substansi tersebut mantap keberadaannya pada
seseorang yang memiliki filosofi pribadi yang
kuat dan relevan dengan pekerjaannya. Hal ini
ternyata juga sejalan dengan pandangan Elias
& Merriam (2005) dan Merriam & Brockett
(2007).
Transformasi berkenaan baik dengan
individu, komunitas ataupun organisasi.
Daszko, Macur & Sheinberg (2004)
menyatakan bahwa transformasi bermula dari
pemahaman yang mendalam terhadap suatu
pengetahuan. Dengan pemahaman semacam itu
individu memberi makna baru terhadap
kehidupan, peristiwa, dan interaksinya dengan
orang lain. Begitu seseorang memahami suatu
pengetahuan secara mendalam, dia segera
mengaplikasikan konsep, prinsip ataupun
prosedur pengetahuan tersebut pada setiap
interaksinya yang sepadan dengan orang lain.
Earley (2004) bahkan memaknai transformasi
individu sebagai transformation of
consciousness yang diaplikasikan kedalam
suatu tindakan sosial. Dalam pemahaman yang
seperti ini, transformasi bisa mencakup bidang-
bidang lain yang lebih luas, termasuk unsur-
unsur psikoterapi, spiritual, dan sosial. Bahkan
selanjutnya transformasi juga bisa mencakup
konsep-konsep kapasitas sosial dan psikologis
ke arah tujuan-tujuan kasih sayang, harapan
hidup, semangat, dan persahabatan.
Berdasarkan pengertian pokok tentang
transformasi di atas, dapat dikatakan bahwa
pembelajaran transformatif adalah
pembelajaran yang mampu menghasilkan
perubahan pada diri peserta didik.
Pembelajaran yang tidak memberikan dampak
perubahan mendasar pada diri peserta didik
dengan demikian sulit disebut sebuah
pembelajaran transformatif. Secara singkat
belajar dapat diartikan sebagai upaya untuk
mengembangkan potensi diri sendiri. Potensi
yang diubahnya bisa pengetahuan,
keterampilan, ataupun sikap. Cara untuk
mengubah bisa berupa upaya menghafal,
memahami, mencermati, mengkritisi ataupun
menalar suatu hal, bisa berupa melatih diri
untuk menguasai keterampilan tertentu,
membiasakan diri untuk melakukan sesuatu
ataupun menyadari hakikat sesuatu nilai.
Apabila dikaji lebih lanjut, belajar pada
dasarnya adalah peristiwa psikhis, perubahan
kemampuan, upaya aktif, kegiatan manusia,
sebuah proses, bahkan kebutuhan.
Secara umum pembelajaran dapat
diartikan sebagai serangkaian upaya untuk
membantu peserta didik belajar. Secara lebih
lugas pembelajaran bahkan diartikan sebagai
upaya membuat peserta didik belajar, tetapi
dalam PLS pengertian lugas ini kurang bisa
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diterima (Jarvis, 2004) karena bisa menjebag
pendidik ke pemahaman yang menempatkan
peserta didik sebagai obyek (bukan subyek),
membuat peserta didik pasif, dan bahkan tidak
mengakui hak otonomi peserta didik. Dari sini
jelas bahwa tugas pendidik hanyalah
menggiring peserta didik untuk betul-betul
melakukan kegiatan belajar karena diyakini
bahwa proses belajar merupakan proses internal
diri peserta didik dan hanya bisa terjadi bila
peserta didik selaku pelaku belajar mau
melakukannya.
Selanjutnya berkenaan dengan aplikasi
strategi pembelajaran transformatif untuk orang
dewasa, Kolb (1984) mengajukan sebuah teori
atau model pembelajaran yang disebutnya
sebagai learning style model ataupun
experiencial learning theory. Berdasarkan
gambaran di atas, teori ini merupakan sebuah
teori pembelajaran yang berbasis pada
pengalaman. Diyakini bahwa pengalaman
merupakan sesuatu yang tepat untuk
memberdayakan pembelajaran sebagai sebuah
upaya yang transformatif. Dalam rangka
penggunaan pengalaman sebagai basis belajar
atau pembelajaran ini, substansi yang paling
esensial untuk pembelajaran orang dewasa yang
transformatif adalah feeling, thinking,
watching, dan doing. Pertama-tama, dua aspek
(watching dan doing) dihubungkan dengan
garis kontinum “grasping experience” untuk
terjadinya proses perolehan pengalaman,
kemudian dua aspek lainnya (feeling dan
thinking) dihubungkan dengan garis kontinum
“transfoming experience” guna menterjadikan
proses transformasi pengalaman. Hal ini
memberikan makna bahwa pengalaman pada
dasarnya merupakan substansi yang sarat
makna dan hanya bisa diperoleh dari kegiatan
melihat dan melakukan, sedangkan
perubahannya merupakan sebuah proses yang
hanya bisa dimungkinkan dengan pelibatan
aspek pikiran dan perasaan. Tentu saja bahwa
keempat unsur tersebut masing-masing
mencakup kandungan yang mendalam. Hal ini
sesuai dengan makna transformasi sebagai
perubahan yang mendasar. Perasaan misalnya,
tidak hanya semata-mata menyangkut dimensi
perasaan yang berada pada tataran jasmaniah
atau fisik tetapi juga dimensi-dimensi perasaan
rohaniah, termasuk kesan, sikap, nilai dan
keyakinan. Selanjutnya keempat aspek tersebut
di atas dikaitkan dengan 4 tahap siklus belajar
yang terdiri atas “concrete experience”,
“abstract experience”, “reflective observation”
dan “active experimentation”. Hal ini
melahirkan serangkaian pemahaman bahwa
feeling membuahkan “concrete experience”,
thinking membuahkan “abstract experience”,
watching membuahkan “reflective
observation” dan doing membuahkan “active
experimentation”. Selanjutnya dinamika
interaksi keempat aspek dan keempat tahap
siklus belajar tersebut melahirkan empat
perpaduan aktivitas, yaitu diverging (feel &
watch), assimilating (think & watch),
converging (think & do), dan accomodating
(feel & do). Terakhir, keempat paduan dan
keempat tahap siklus belajar tadi dihubungkan
oleh garis kontinum processing dan perception.
Berkenaan dengan apakah strategi
pembelajaran betul-betul memiliki peluang
untuk mempengaruhi terjadinya perubahan diri
kiranya sudah jelas. Peristiwa apapun pada
dasarnya berpeluang untuk menjadi pemicu
terjadinya perubahan diri, apalagi pembelajaran
sebagai startegi atau serangkaian tindakan yang
memang dirancang secara sistematik untuk hal
tersebut. Berdasarkan pemikiran semacam ini,
Cranton (2003) merekomendasikan beberapa
strategi yang dapat digunakan, 7 di antaranya
adalah sebagai berikut.
1. An activating event that typically exposes a
discrepancy between what  a person has
always assumed to be true and what has just
been experienced, heard, or read.
Menunjukkan sejumlah peristiwa yang sama
sekali berbeda dari apa yang selama ini
diyakini, dialami, didengar, atau dibaca
seseorang yang bersangkutan.
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2. Articulating assumptions, that is,
recognizing underlying assumptions that
have been uncritically assimilated and are
largely unconscious. Mengungkap makna
yang sesungguhnya dari anggapan-anggapan
yang selama ini diikuti orang secara begitu
saja atau yang umumnya tak disadari orang.
3. Critical self-reflection, questioning and
examining assumptions in terms of where
they came from, the consequences of holding
them, and why they are important.
Melakukan perenungan secara kritis dalam
arti mempertanyakan atau menguji
kebenaran asumsi-asumsi yang ada
berkenaan dengan dari mana asal asumsi itu,
apa sebetulnya akibat yang bakal terjadi jika
mengikutinya, dan mengapa asumsi itu
dipandang begitu penting.
4. Being open to alternative viewpoints.
Bersikap terbuka atau membuka diri
terhadap pandangan lain yang berbeda,
5. Engaging in discourse, where evidence is
weighed, arguments assessed, alterna-tive
perspectives explored, and knowledge
constructed by consensus. Melibatkan
seseorang pada pembicaraan-pembicaraan
yang berbukti, alasan-alasan yang teruji,
pandangan-pandangan alternatif yang
tertelusuri, dan pengetahuan-pengetahuan
yang disepakati.
6. Revising assumptions and perspectives to
make them more open and better justified.
Melakukan perubahan dengan sengaja
asumsi-asumsi atau pandangan-pandangan
yang telah dimiliki seseorang atau
masyarakat sehingga sikap mereka menjadi
lebih terbuka dan lebih bijak.
7. Acting on revisions, behaving, talking, and
thinking in a way that is congruent with
transformed assumptions or perspectives.
Betul-betul melakukan tindakan perbaikan,
atau bertindak, berbicara, dan berfikir yang
betul-betul sejalan dengan asumsi-asumsi
atau pandangan-pandangan yang telah
ditransformasi.
Pengertian dasar transformasi adalah
perubahan mendasar pada diri manusia,
sekurang-kurangnya pada mindsetnya.
Meskipun penelitian tentang hal ini masih
belum optimal dalam arti sampai pada
kesimpulan yang betul-betul kongkret tentang
strategi seperti apa yang dapat menghasilkan
transformasi pada diri peserta didik, dalam hal-
hal apa, dan perubahannya seperti apa namun
di tataran pengalaman sehari-hari telah
menunjukkan bahwa keberadaan dan perannya
cukup nyata. Kajian substansi ini secara ilmiah
bagaimanapun memang masih tergolong sangat
baru, sehingga penelitiannya masih perlu
diperbanyak lagi. Satu hal yang merupakan
salah satu satu karakteristik substansinya adalah
bahwa yang mengetahui secara lebih persis
kapan dan bagaimana terjadinya peristiwa
transformasi dan seberapa bermakna peristiwa
tersebut adalah orang yang mengalaminya.
Dalam rangka mentranspormasikan
bekal keintelekan dengan dasar keadaban dan
karakter  yang kokoh, suatu model yang dapat
digunakan adalah model Pendidikan Karakter
yang berbasis Teknohumanistik. Pendidikan
karakter yang berbasis teknohumanistik
berlandaskan pada  tiga acuan dasar
pengembangan pendidikan (di Indonesia) yaitu,
acuan filosofis, acuan nilai kultural, dan acuan
lingkungan strategis. (Dantes: 2012)
Acuan filosofis, didasarkan pada
abstraksi acuan hukum dan kajian empiris
tentang kondisi sekarang serta idealisasi masa
depan. Secara filosofis obyek forma pendidikan
adalah proses pemanusiaan manusia, sehingga
harus memiliki karakteristik: (a) mampu
mengembangkan kreativitas, kebudayaan, dan
peradaban; (b) mendukung diseminasi dan nilai
keunggulan, (c) mengembangkan nilai-nilai
demokrasi, kemanusiaan, keadilan dan
keagamaan; dan (d) mengembangkan secara
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berkelanjutan kinerja kreatif dan produktif yang
koheren dengan nilai-nilai moral, dan semua
itu inheren dengan  cita-cita pembentukan
masyarakat Indonesia Baru, yakni apa yang
disebut dengan masyarakat madani. (Dantes:
2012). Pendidikan kita harus pula memiliki
acuan nilai kultural dalam penataan aspek
legal. Tata nilai itu sendiri bersifat kompleks
dan berjenjang mulai dari jenjang nilai ideal,
nilai instrumental, sampai pada nilai
operasional. Pada tingkat ideal, acuan
pendidikan adalah pemberdayaan untuk
kemandirian dan keunggulan. Pada tingkat
instrumental, nilai-nilai yang penting perlu
dikembangkan melalui pendidikan, seperti
otonomi terhadap kedirian, kecakapan,
kesadaran berdemokrasi, kreativitas, daya
sainsg, estetika, kearifan, moral, harkat,
martabat dan kebanggaan. Pada tingkat
operasional, pendidikan harus menanamkan
pentingnya kerja keras, sportifitas, kesiapan
bersaing, dan sekaligus bekerjasama dan
disiplin diri.
Dalam  visualisasinya konsep
pendidikan Teknohumanistik di atas, dapat
digambarkan sebagai berikut.
Konsep Visualisasi Pendidikan Teknohumanistik
Sebagai implikasi dari globalisasi dan
reformasi tersebut, terjadi perubahan pada
paradigma pendidikan. Perubahan tersebut
menyangkut, pertama: paradigma proses
pendidikan yang berorientasi pada pengajaran
dimana guru lebih menjadi pusat informasi,
bergeser pada proses pendidikan yang
berorientasi pada pembelajaran dimana peserta
didik menjadi sumber (student center). Kedua,
paradigma proses pendidikan tradisional yang
berorientasi pada pendekatan klasikal dan
format di dalam kelas, bergeser ke model
pembelajaran yang lebih fleksibel, seperti
pendidikan dengan sistem jarak jauh. Ketiga,
mutu pendidikan menjadi prioritas (berarti
kualitas menjadi  internasional). Keempat,
semakin populernya pendidikan seumur hidup
dan makin mencairnya batas antara pendidikan
di sekolah dan di luar sekolah. Kelima, dengan
makin berkembangnya pendidikan sains dan
teknologi, dan demi kesejahtraan manusia dan
lingkungan, maka pengembangan sains dan
teknologi tersebut harus didasarkan pada nilai-
nilai kemanusiaan.
Terdapat tiga dimensi tujuan yang
tercakup dalam pendidikan teknohumanistik,
yaitu penguasaan sains-teknologi, kebijakan
dan kebaikan. Pendidikan untuk penguasaan
sains-teknologi harus berdasar pada aksiologi
keilmuan yaitu demi kemaslahatan dan
kesejahtraan umat manusia. Pendidikan
persekolahan (formal) yang terkait (matching)
dengan aplikasi pada berbagai lapangan/sektor
merupakan usaha yang strategis untuk
pencapaian tujuan.  Pendidikan tentang
kebaikan merupakan dasar demokrasi.
Pendidikan tentang nilai dalam rangka
pembentukan karakter peserta didik  perlu
diefektifkan karena adanya berbagai pengaruh
negatif yang dapat mempengaruhi perilaku
peserta didik seperti kecenderungan perilaku
menyimpang dari peserta didik.
Memperhatikan adanya gejala-gejala negatif
tersebut, nilai-nilai apakah yang perlu
dibelajarkan? Dua buah nilai moral utama
adalah “respect and responsibility” (rasa
hormat dan tanggung jawab). Di samping itu
ada sejumlah nilai yang dibelajarkan, antara
lain: “honesty (kejujuran), fairness
(keterbukaan), tolerance (toleransi), prudence
(kehati-hatian), self-discipline (disiplin diri),
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helpfulness (membantu dengan tulus),
compassion (rasa terharu), cooperation
(bekerjasama), courage (keteguhan hati), and
host of democratic values” (Dantes 2012), yang
pada akhirnya secara simultan akan membentuk
karakter peserta didik.
Karakter, berkaitan dengan
pengetahuan moral, perasaan moral, dan
perilaku moral. Karakter yang baik terdiri atas
pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk
berbuat baik, dan berbuat kebaikan, atau
kebiasaan pikiran, kebiasaan perasaan dalam
hati, dan kebiasaan berperilaku yang
baik.Dalam komponen “moral knowing”
(pengetahuan moral) terdapat enam aspek, yaitu
(1) kesadaran moral (kesadaran hati nurani). (2)
Knowing moral values (pengetahuan nilai-nilai
moral), terdiri atas rasa hormat tentang
kehidupan dan kebebasan, tanggung jawab
terhadap orang lain, kejujuran, keterbukaan,
toleransi, kesopanan, disiplin diri, integritas,
kebaikan, perasaan kasihan, dan keteguhan hati.
(3) Perspective-taking (kemampuan untuk
memberi pandangan kepada orang lain, melihat
situasi seperti apa adanya, membayangkan
bagaimana dia seharusnya berpikir, bereaksi,
dan merasakan). (4) Moral reasoning
(pertimbangan moral) adalah pemahaman
tentang apa yang dimaksud dengan bermoral
dan mengapa kita harus bermoral. (5) Decision-
making (pengambilan keputusan) adalah
kemampuan mengambil keputusan dalam
menghadapi masalah-masalah moral. (6) Self-
knowledge (kemampuan untuk mengenal atau
memahami diri sendiri), dan hal ini paling sulit
untuk dicapai, tetapi hal ini perlu untuk
pengembangan moral.
Dalam komponen “moral feeling”
(perasaan moral), terdapat enam aspek penting,
yaitu (1) conscience (kata hati atau hati nurani),
yang memiliki dua sisi, yakni sisi kognitif
(pengetahuan tentang apa yang benar) dan sisi
emosi (perasaan wajib berbuat kebenaran). (2)
Self-esteem (harga diri), dan jika kita mengukur
harga diri sendiri berarti menilai diri sendiri;
jika menilai diri sendiri berarti merasa hormat
terhadap diri sendiri. (3) Empathy (kemampuan
untuk mengidentifikasi diri dengan orang lain,
atau seolah-olah mengalami sendiri apa yang
dialami oleh orang lain dan dilakukan orang
lain). (4) Loving the good (cinta pada kebaikan);
ini merupakan bentuk tertinggi dari karakter,
termasuk menjadi tertarik dengan kebaikan
yang sejati. Jika orang cinta pada kebaikan,
maka mereka akan berbuat baik dan memiliki
moralitas. (5) Self-control (kemampuan untuk
mengendalikan diri sendiri), dan berfungsi
untuk mengekang kesenangan diri sendiri. (6)
Humility (kerendahan hati), yaitu kebaikan
moral yang kadang-kadang dilupakan atau
diabaikan, pada hal ini merupakan bagian
penting dari karakter yang baik.
Menurut Dantes (2010) dalam
komponen “moral action” (tindakan moral),
terdapat tiga aspek penting, (1) competence
(kompetensi moral), yaitu kemampuan untuk
menggunakan pertimbangan-pertimbangan
moral dalam berperilaku moral yang efektif; (2)
will (kemauan), yakni pilihan yang benar dalam
situasi moral tertentu, biasanya merupakan hal
yang sulit; (3) habit (kebiasaan), yakni suatu
kebiasaan untuk bertindak secara baik dan
benar. Berdasarkan kajian teori di atas
pendidikan dan pengembangan karakter,
diklasifikasikan menjadi dua dimensi karakter
yaitu moral dan wisdom, yang dapat
digambarkan sebagai berikut.
Karakter
Penguasaan dan pengembangan  ilmu
dan teknologi yang dari waktu ke waktu
memang makin meningkat, membawa dampak
positif terhadap kesejahteraan manusia, seperti
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semakin pendeknya ruang dan waktu yang
diperlukan untuk kegiatan yang sama, semakin
praktisnya cara-cara yang digunakan untuk
menyelesaikan suatu tugas yang kompleks.  Di
samping banyak hal-hal positif seperti tersebut,
kekhawatiran terjadi pada dampak-dampak
negatif dengan pengembangan sains dan
teknologi (yang bila tidak terkendali) akan
dapat menghancurkan kehidupan ini. Dantes
(2009) telah mengembangkan suatu perspektif
tentang integrasi nilai-nilai karakter dengan
pengembangan sains dan teknologi yang
diterapkan dalam dunia pendidikan, yang
disebut dengan pendidikan karakter dalam
perspektif teknohumanistik.
Konsep di atas ditindaklanjuti dengan
penelitian oleh Dantes (2010) dengan fokus;
pendidikan karakter berbasis teknohumanistik
di sekolah formal di indonesia, menemukan
bahwa aspek-aspek karakter (nilai-nilai
humanistik) yang harus dikembangkan
bersamaan dengan pengembangan sains-
teknologi meliputi; kesadaran moral,
pengetahuan nilai-nilai moral. kemampuan
memberipandangan dan pertimbangan moral,
mengenal/memahami diri sendiri, work
(pandangan terhadap pekerjaan), kata hati/hati
nurani, harga diri, empati, cinta pada
kebaikan, pengendalian diri, rendah hati,
compassion (rasa terharu), honesty
(kejujuran), loyalty (loyalitas), faith
(keyakinan/ kepercayaan). kompetensi moral,
kemauan, kebiasaan, self-
discipline,responsibility, friendship
(persahabatan), courage (keberanian dan
keteguhan hati), perseverance (ketekunan), dan
pengambilan keputusan.
Maka dari itu sangat diperlukan
pengembangan sains dan teknologi  didasarkan
pada aspek-aspek nilai karakter yang sesuai
dengan adab kemanusiaan, karena kehidupan
ke depan  sangat berat dan kompetitif.
Selanjutnya berdasarkan perspektif pendidikan
karakter berbasis  teknohumanistik dan hasil
need assessment di atas, perlu dikembangkan
prototipe awal mengenai pendidikan karakter
berbasis teknohumanistik pada pendidikan
formal di indonesia yang terdiri dari tiga
dimensi yang tercakup dalam pendidikan
karakter berbasis teknohumanistik, yaitu: (1)
penguasaan sains dan  teknologi, (2)
penguasaan nilai-moral (pengetahuan, perasaan
dan perilaku moral), serta (3) penerapan nilai
kebijaksanaan (wisdom). Dimensi penguasaan
sains-teknologi,   penguasaan nilai-moral
(pengetahuan, perasaan dan perilaku moral)
dapat ditransformasikan melalui pilar
pembelajaran learning to know, learning to do,
dan learning to be; sedangkan nilai-nilai
kebijaksanaan ditransformasikan melalui
learning to live togather dan learning to live
sustainability. Transformasi dimensi satu dan
dua adalah dalam tahap pembentukan dan
pengembangan nilai karakter itu sampai
dikuasai oleh peserta didik (yang menyangkut
aspek-aspek yang ditemukan oleh penelitian
Dantes (2010), sedangkan dimensi tiga
merupakan implementasi nilai tersebut dalam
kehidupan.
III. PENUTUP
Berdasarkan pada analisis data ditemukan
bahwa dimensi dan indikator dari pendidikan
karakter adalah (1) dimensi moral, yang
mencakup indikator : kesadaran moral,
pengetahuan tentang nilai-nilai moral,
kemampuan untuk memberikan pekerjaan
perspektif moral dan perkembangan moral,
pemahaman diri, perspektif tentang, harga diri,
empati, cinta kebaikan, kontrol diri kesopanan,
kasih sayang, kejujuran, kesetiaan. (2) dimensi
kebijaksanaan yang mencakup indikator :
kompetensi moral, kemauan, kebiasaan,
disiplin diri, tanggung jawab, persahabatan,
keberanian, pengambilan keputusan.
59
DAFTAR PUSTAKA
Cleaf, D. W. V. (2011). Action in Elementary
Social Studies. USA: Allyn & Bacon.
Cranton (2003) Transformative Learning in
Action: Insights from Practice. New
Directions for Adult and Continuing
Education. no. 74. San Francisco, CA.
Dantes, 2010: Pendidikan Karakter untuk
Menciptakan Sekolah Menjadi  A Caring
Community (Suatu Rangkaian Perspektif
Dan Kebijakan Pendidikan Menghadapi
Tantangan Global). Laporan penelitian.
Lemlit Undiksha.
Dantes, N. (2012). Techno-humanistic–Based
Character Education (A Series of
Perspectives and Education Policies for
Meeting Global    Challages). Universitas
Pendidikan Ganesha. Asian conference
Procedinges.
Elias & Merriam (2005) It’s time to change our
minds: An introduction to transformative
learning. ReVision, 20(1).
Wahab, 2011. Model-model pembelajaran
berbasis pendekatan humanistik
(makalah). Seminar nasional PIPS di UPI
Bandung.
Waterworth, P. 2010. The Spirit of Cooperation:
Using cooperative learning strategies in
teacher education in Australia and
Thailand. Thailand: UNESCO-ACEID.
TEKNOHUMANISTIK-TRANSFORMATIF: PENGORGANISASIAN....(Nyoman Sri Mulyani, 51-59)
